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ABSTRAK 

 

Ummu Salamah. 2026. Dinamika Interaksi antara Tutor dan Teman Sebaya 

dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 

2 Kotanopan. Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Sekolah 

Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dinamika interaksi tutor dan teman sebaya dalam pembelajaran PAI-

BP di SMP Negeri 2 Kotanopan, faktor pendukung dan penghambat, serta 

dampaknya terhadap pembelajaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan 

penelitian terdiri dari guru PAI-BP dan siswa yang terlibat dalam pembelajaran 

tutor sebaya. Observasi dilakukan pada 07 Juli 2026 sampai 03 September 2026. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola interaksi tutor dan teman sebaya 

berlangsung dua arah melalui penjelasan, tanya jawab, diskusi, dan kerja sama 

kelompok. Tutor merupakan siswa yang dipercaya guru untuk membantu teman 

dalam memahami materi. Dalam pelaksanaannya, tutor berperan menjelaskan 

materi, menjawab pertanyaan, dan membantu teman yang mengalami kesulitan. 

Teman sebaya tidak hanya menerima penjelasan, tetapi juga aktif bertanya, 

menjawab, berdiskusi, dan memberikan tanggapan. Dengan demikian, terjadi 

perubahan peran dari tutor sebagai pemberi bantuan menjadi teman belajar, 

sedangkan teman sebaya menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

Pemilihan tutor dan pelatihan khusus belum ditemukan secara jelas dalam data 

penelitian. Faktor pendukungnya adalah arahan guru, kerja sama kelompok, serta 

keaktifan siswa. Faktor penghambatnya meliputi kurangnya keaktifan dan rasa 

percaya diri, kesulitan memahami materi, keterbatasan waktu, dan pengelolaan 

kelompok. Interaksi tutor sebaya berdampak pada meningkatnya pemahaman 

materi, keaktifan, dan kemandirian belajar siswa.  

Kata Kunci: Dinamika Interaksi, Tutor Sebaya, Teman Sebaya, Pembelajaran 

PAI-BP. 
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ABSTRACT 

 
Ummu Salamah. 2026. The Dynamics of Interaction between Tutors and 

Peers in Islamic Religious Education and Character Building (PAI-BP) 

Lessons at SMP Negeri 2 Kotanopan. Undergraduate Thesis, Islamic 

Religious Education Study Program, State Islamic College (STAIN) 

Mandailing Natal. This study aims to examine the dynamics of interactions 

between tutors and peers during PAI-BP (Islamic Religious Education and 

Character Education) lessons at SMP Negeri 2 Kotanopan, as well as the 

supporting and inhibiting factors and the impact on learning. A qualitative 

approach was employed, utilizing observation, interviews, and documentation. 

Research informants included the PAI-BP teacher and students involved in peer 

tutoring. Observations were conducted from July 7, 2026, to September 3, 2026. 

The results indicate that interaction patterns between tutors and peers were 

bidirectional, involving explanations, question-and-answer sessions, discussions, 

and group collaboration. Tutors were students trusted by the teacher to assist their 

peers in understanding the material; their role involved explaining content, 

answering questions, and helping peers facing difficulties. Peers did not merely 

receive explanations but actively asked questions, provided answers, engaged in 

discussions, and offered feedback. Consequently, a role shift occurred: tutors 

transitioned from being mere providers of assistance to becoming study partners, 

while peers became more active in the learning process. The data did not clearly 

reveal specific procedures for tutor selection or specialized training. Supporting 

factors included teacher guidance, group collaboration, and student engagement. 

Inhibiting factors included a lack of engagement and self-confidence, difficulty 

understanding the material, time constraints, and group management issues. Peer 

tutoring interactions resulted in improved understanding of the material, increased 

student engagement, and greater learning independence. 

Keywords: Interaction Dynamics, Peer Tutors, Peers, PAI-BP Learning. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembentukan karakter, ilmu, 

dan keperibadian murid di Indonesia, pendidikan formal diarahkan untuk 

menghasilkan warga negara yang tidak hanya cakap secara intelektual, namun 

juga berakhlak mulia dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta 

memiliki kemampuan sosial yang efektif. Pembelajaran yang efektif 

mendorong keterlibatan aktif murid. melalui strategi yang tepat sehingga 

tujuan pendidikan dapat tercapai secara optimal. Implementasi model 

pembelajaran yang inovatif sangat penting dalam menghadapi tantangan 

pembelajaran abad ke-21 termasuk di dalamnya pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI-BP), yang menuntut murid. menguasai 

tidak hanya aspek kognitif tetapi juga afektif dan sosial. 

Interaksi dalam pembelajaran menjadi bagian penting karena melalui 

proses tersebut peserta didik dapat menyampaikan pendapat, mengajukan 

pertanyaan, memberikan tanggapan, bertukar pengetahuan, serta membangun 

pemahaman bersama. Dalam pembelajaran PAI-BP, interaksi antar peserta 

didik juga dapat menjadi sarana untuk mengembangkan sikap saling 

menghargai, tolong-menolong, tanggung jawab, dan kerja sama yang sesuai 

dengan nilai-nilai ajaran Islam. Dengan demikian, kualitas pembelajaran tidak 

hanya dapat dilihat dari penyampaian materi oleh guru, tetapi juga dari 

bagaimana hubungan dan komunikasi yang terjadi di antara peserta didik 

selama proses pembelajaran. 

Metode pembelajaran peer teaching atau dalam bahasa Indonesia lebih 

dikenal dengan istilah tutor sebaya, menurut para ahli (Boud, D., Cohen, R., 

& Sampson, 2006) Peer teaching is one method to encourage meaningful 

learning which involves students teaching and learning from each other. 

Artinya tutor teman sebaya merupakan salah satu metode untuk mendorong 

pembelajaran yang bermakna yang melibatkan siswa melakukan pengajaran 

dan belajar dari satu sama lain. (Suharsimi,2002).  
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 Tutor sebaya adalah seseorang atau beberapa siswa yang ditunjuk oleh 

guru sebagai pembantu guru dalam melakukan bimbingan terhadap kawan 

sekelas untuk melaksanakan program perbaikan. Untuk menentukan seorang 

tutor ada beberapa kriteria yang harus dimiliki oleh seorang siswa yaitu siswa 

yang dipilih nilai prestasi belajarnya tinggi, dapat memberikan bimbingan dan 

penjelasan kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar dan 

memiliki kesabaran serta kemampuan memotivasi siswa dalam belajar. 

Dinamika interaksi dalam pembelajaran tutor sebaya dapat terlihat dari 

berbagai bentuk komunikasi yang terjadi selama proses pembelajaran. 

Interaksi tersebut dapat berupa pemberian penjelasan oleh tutor, pertanyaan 

dari teman sebaya, diskusi, pemberian tanggapan, kerja sama dalam 

menyelesaikan tugas, maupun perbedaan pendapat yang muncul selama 

proses pembelajaran. Selain itu, terdapat pula kemungkinan munculnya 

hambatan dalam interaksi, seperti tutor yang kurang percaya diri dalam 

menjelaskan, teman sebaya yang pasif atau malu bertanya, perbedaan tingkat 

pemahaman, maupun dominasi peserta didik tertentu dalam kelompok. Oleh 

karena itu, penelitian mengenai tutor sebaya penting tidak hanya melihat 

apakah model tersebut diterapkan, tetapi juga memahami bagaimana proses 

interaksi antara tutor dan teman sebaya berlangsung dalam situasi 

pembelajaran yang nyata. 

Landasan yuridis pelaksanaan pendidikan di Indonesia diatur dalam 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

(Sisdiknas) yang menegaskan bahwa setiap murid berhak mendapatkan 

pendidikan agama sesuai agama yang dianutnya serta hak tersebut harus 

terpenuhi dengan pendekatan pembelajaran yang bermutu dan relevan dengan 

perkembangan zaman. Selain itu, Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 

2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan serta Peraturan 

Menteri Agama Nomor 16 Tahun 2010 memperkuat kewajiban 

penyelenggaraan Pendidikan Agama Islam dalam kurikulum pendidikan 

formal termasuk di sekolah menengah atas sehingga pembelajaran PAI-BP 

harus dilaksanakan secara profesional dan efektif. 
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Dalam pelaksanaan pembelajaran PAI-BP di SMP Negeri 2 Kotanopan, 

interaksi antarpeserta didik menjadi salah satu aspek yang menarik untuk 

dikaji. Berdasarkan wawancara awal pada tanggal 5 Juni 2026 dengan Ibu 

Sangkot Lubis, S.Pd.I. selaku guru PAI-BP, diperoleh informasi bahwa 

penerapan tutor sebaya diarahkan agar peserta didik lebih mudah memahami 

materi secara mendalam serta membantu teman sekelas dalam menemukan 

dan memahami konsep-konsep yang dianggap sulit. Menurut beliau, kegiatan 

tersebut juga dapat mendorong peserta didik untuk mendiskusikan 

permasalahan yang dihadapi, melatih kekompakan, dan meningkatkan 

keaktifan selama proses pembelajaran. Informasi tersebut menunjukkan 

bahwa tutor sebaya tidak hanya dimanfaatkan sebagai strategi penyampaian 

materi, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun hubungan dan interaksi 

antarpeserta didik. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti, ditemukan bahwa 

ketika pembelajaran menggunakan tutor sebaya, peserta didik menunjukkan 

antusiasme dan keterlibatan yang lebih terlihat dalam proses pembelajaran. 

Peserta didik lebih berani mengemukakan pendapat, mengajukan pertanyaan, 

dan berdiskusi dengan teman dalam kelompok. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru PAI-BP, diperoleh informasi bahwa penggunaan tutor sebaya 

dalam pembelajaran dilakukan untuk membantu peserta didik yang 

mengalami kesulitan dalam memahami materi. Guru menjelaskan bahwa 

peserta didik cenderung lebih terbuka untuk bertanya dan menyampaikan 

kesulitan kepada teman sebaya dibandingkan secara langsung kepada guru. 

Selain itu, tutor sebaya juga dinilai dapat membantu menciptakan suasana 

pembelajaran yang lebih aktif karena peserta didik tidak hanya menerima 

penjelasan dari guru, tetapi juga terlibat dalam proses menjelaskan dan 

berdiskusi dengan teman.  Namun demikian, interaksi antara tutor dan teman 

sebaya dalam pembelajaran tidak selalu berlangsung dengan pola yang sama. 

Setiap peserta didik memiliki kemampuan memahami materi, keberanian 

berkomunikasi, dan karakter yang berbeda. Tutor yang ditunjuk belum tentu 

selalu mampu menyampaikan materi dengan cara yang mudah dipahami oleh 
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temannya. Begitu pula teman sebaya memiliki respons yang berbeda terhadap 

penjelasan tutor; sebagian peserta didik dapat aktif bertanya dan memberikan 

tanggapan, sementara sebagian lainnya cenderung pasif. Perbedaan tersebut 

menunjukkan adanya dinamika dalam proses interaksi yang perlu dipahami 

secara lebih mendalam, terutama berkaitan dengan bagaimana tutor 

menjalankan perannya, bagaimana teman sebaya memberikan respons, 

bagaimana komunikasi berlangsung, serta faktor apa saja yang mendukung 

dan menghambat interaksi selama pembelajaran PAI-BP. 

Dinamika tersebut menjadi penting untuk diteliti karena keberhasilan 

pembelajaran tutor sebaya tidak hanya ditentukan oleh adanya peserta didik 

yang ditunjuk sebagai tutor, tetapi juga oleh kualitas hubungan dan interaksi 

yang terbangun antara tutor dengan teman sebaya. Interaksi yang terbuka dan 

komunikatif dapat menciptakan suasana belajar yang memungkinkan peserta 

didik saling membantu dalam memahami materi. Sebaliknya, interaksi yang 

kurang berjalan dengan baik dapat menyebabkan proses pembelajaran 

menjadi kurang optimal. Oleh sebab itu, memahami dinamika interaksi antara 

tutor dan teman sebaya dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai bagaimana pembelajaran PAI-BP berlangsung melalui hubungan 

antarpeserta didik. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak diarahkan untuk mengukur 

seberapa besar pengaruh atau efektivitas tutor sebaya secara kuantitatif, 

melainkan untuk menggambarkan dan memahami secara mendalam dinamika 

interaksi antara tutor dan teman sebaya dalam proses pembelajaran PAI-BP. 

Penelitian ini akan memperhatikan bentuk-bentuk interaksi yang terjadi, 

peran tutor dalam membantu teman sebaya, respons teman sebaya terhadap 

tutor, pola komunikasi dan kerja sama yang terbentuk, serta faktor-faktor 

yang mendukung dan menghambat interaksi tersebut. Berdasarkan uraian 

tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Dinamika 

Interaksi antara Tutor dan Teman Sebaya dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP N 2 Kotanopan. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana dinamika interaksi antara tutor dan teman sebaya dalam 

pembelajaran PAI-BP di SMP N 2 Kotanopan?  

2. Apa saja faktor yang mendukung dan menghambat dinamika interaksi 

antara tutor dan teman sebaya dalam pembelajaran PAI-BP di SMP N 2 

Kotanopan? 

3. Bagaimana dampak dinamika interaksi antara tutor dan teman sebaya 

terhadap proses pembelajaran PAI-BP di SMP N 2 Kotanopan? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan dinamika interaksi antara tutor 

dan teman sebaya dalam pembelajaran PAI-BP di SMP N 2 Kotanopan.  

2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan faktor-faktor yang mendukung 

dan menghambat dinamika interaksi antara tutor dan teman sebaya dalam 

pembelajaran PAI-BP di SMP N 2 Kotanopan. 

3. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan dampak dinamika interaksi antara 

tutor dan teman sebaya terhadap proses pembelajaran PAI-BP di SMP N 2 

Kotanopan. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan banyak manfaat baik 

yang bersifat teritis maupun praktis antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan kajian Pendidikan Agama Islam, khususnya mengenai 

interaksi antar peserta didik dalam pembelajaran melalui tutor sebaya. 

Hasil penelitian juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya yang membahas dinamika interaksi, tutor sebaya, dan 

pembelajaran PAI-BP. 

2. Manfaat praktis 

Terkait dengan adanya penelitian ini, dapat memberikan pengetahuan, 

wawasan, pengalaman, dan memahami pelaksaan model pembelajaran 
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tutor sebaya serta faktor pendukung dan penghambat dengan benar. 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambahkan pengetahuan dan 

pengalaman secara praktis sesuai hasil dari pengamatan langsung serta 

dapat memahamai disiplin ilmu yang diperoleh. Untuk memperoleh 

wawasan berfikir ilmiah dan untuk melengkapi salah satu syarat 

memperoleh gelar sarjana S. Pd. 

b. Bagi Sekolah dan Guru 

Sekolah atau guru dapat menjadikan model pembelajaran tutor 

sebaya sebagai role model guna mencapai tujuan pendidikan nasional. 

E. Penjelasan Istilah 

1. Dinamika interaksi 

Dinamika interaksi dalam penelitian ini dimaknai sebagai proses 

perubahan, perkembangan, dan pola hubungan timbal balik yang terjadi 

antara tutor dan teman sebaya selama berlangsungnya pembelajaran. 

Dinamika tersebut dapat terlihat melalui kegiatan berkomunikasi, bertanya, 

memberikan penjelasan, memberikan tanggapan, berdiskusi, bekerja sama, 

saling membantu, maupun munculnya perbedaan pendapat selama proses 

pembelajaran. Dengan demikian, dinamika interaksi yang dimaksud dalam 

penelitian ini tidak hanya melihat keberadaan komunikasi antara tutor dan 

teman sebaya, tetapi juga bagaimana komunikasi tersebut berlangsung, 

bagaimana masing-masing pihak memberikan respons, serta bagaimana 

hubungan tersebut berkembang selama pembelajaran PAI-BP. 

Dinamika interaksi dalam pembelajaran dengan demikian dapat 

dipahami sebagai proses perubahan dan perkembangan hubungan timbal 

balik yang terjadi antara peserta didik selama kegiatan pembelajaran. 

Dinamika tersebut dapat berubah sesuai dengan situasi pembelajaran, 

kemampuan peserta didik, pola komunikasi, serta respons yang diberikan 

oleh masing-masing pihak. Dalam pembelajaran tutor sebaya, dinamika 

interaksi terlihat ketika tutor memberikan penjelasan atau bantuan, 

kemudian teman sebaya memberikan pertanyaan, tanggapan, maupun 
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respons lainnya. Respons tersebut selanjutnya dapat memengaruhi 

tindakan tutor sehingga terjadi proses komunikasi dan interaksi yang 

berlangsung secara terus-menerus. 

2. Tutor Sebaya 

Tutor dalam penelitian ini adalah peserta didik yang diberikan 

kepercayaan atau ditunjuk oleh guru untuk membantu teman sebaya dalam 

memahami materi pembelajaran. Tutor tidak menggantikan kedudukan 

guru, tetapi berperan sebagai teman belajar yang membantu memberikan 

penjelasan, menjawab pertanyaan, memberikan contoh, serta mendampingi 

teman yang mengalami kesulitan dalam memahami materi PAI-BP. 

Sementara itu, teman sebaya adalah peserta didik yang berada dalam 

lingkungan dan kelompok belajar yang sama dengan tutor serta 

memperoleh bantuan atau penjelasan dari tutor selama proses 

pembelajaran. Teman sebaya tidak hanya berperan sebagai penerima 

informasi, tetapi juga dapat mengajukan pertanyaan, memberikan 

tanggapan, menyampaikan pendapat, dan melakukan diskusi dengan tutor. 

Oleh karena itu, interaksi antara tutor dan teman sebaya dalam penelitian 

ini bersifat timbal balik karena kedua pihak sama-sama terlibat dalam 

proses komunikasi dan pertukaran pengetahuan. 

3. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti merupakan 

usaha yang disengaja dan terencana untuk mempersiapkan murid. agar 

mengenal, memahami, menghayati, serta beriman, bertaqwa, dan 

berakhlak mulia dalam menerapkan ajaran agama Islam yang bersumber 

dari kitab suci al-Qur'an dan Hadis. Hal ini dilakukan melalui berbagai 

kegiatan seperti bimbingan, pengajaran, latihan, dan penggunaan 

pengalaman. Sementara itu menurut (Suryadi, 2021) budi pekerti terdiri 

dari dua kata, yaitu budi dan pekerti. Budi dalam konteks ini merujuk pada 

perbuatan manusia yang berkaitan dengan kesadaran yang dipicu oleh 

akal, sedangkan pekerti mencakup apa yang terlihat pada manusia karena 

dipengaruhi oleh perasaan. Budi pekerti merupakan hasil dari akal dan 
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perasaan yang tercermin dalam pemikiran dan perilaku manusia. (Ahdiyat, 

2014)  

Sedangkan yang dimaksud dengan Dinamika Interaksi antara Tutor 

dan Teman Sebaya dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti di SMP N 2 Kotanopan adalah penelitian yang mengkaji 

secara mendalam mengenai proses dan perkembangan hubungan timbal 

balik antara peserta didik yang berperan sebagai tutor dengan teman 

sebayanya selama pembelajaran PAI-BP, meliputi pola komunikasi, 

pemberian dan penerimaan bantuan, diskusi, kerja sama, respons peserta 

didik, serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat terjadinya 

interaksi tersebut di SMP N 2 Kotanopan (Munthe et al., 2003).  

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika ini berguna untuk memudahkan pembahasan dan tentang 

penelitian, maka dari itu sistematika itu disusun kedalam III BAB dan 

beberapa pasal sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan : Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan 

Penelitian, Manfaat Penelitian, Penjelasan Istilah dan Sistematika 

Pembahasan. 

Bab II Kajian Teori : Dinamika Interaksi Dalam Pembelajaran, Tutor 

Sebaya, Teman Sebaya Dalam Pembelajaran, Pembelajaran PAI-BP, 

Dinamika Interaksi Tutor dan Teman Sebaya Dalam Pembelejaran PAI-BP, 

Persfektif Pendidikan Islam Tentang Interaksi Pembelajaran. 

Bab III Metode Penelitian : Jenis Penelitian, Lokasi dan Waktu 

Penelitian, Sumber dan Data Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Teknik 

Keabsahan Data dan Teknik Analisis Data. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan: Temuan Umum dan 

Temuan Khusus. 

Bab V Penutup : Kesimpulan dan Saran 


